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ABSTRAK 

Makhasin Darul, Muhamad. 2022. Struktur Dan Nilai Religius Dalam Cerita 

Rakyat Watu Bobot Di Grobogan. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dosen 

Pembimbing (I) Dr. Drs. Mohammad Kanzunnudin, M.Pd. (II) Dr. Irfai 

Fathurohman, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Cerita rakyat, Struktur, Nilai Religius, dan Cerita Watu Bobot 

. 

Cerita rakyat merupakan bagian dari kajian folklor yanga da di Indonesia 

yang perlu dilestarikan. Cerita rakyat merupakan bagian dari budaya dari 

masyarakat yang diwariskan secara lisan yang berkembang ditengah-tengah 

masyarakat. Cerita rakyat Watu botot adalah umpak atau landasan tiang bangunan 

kerajaan Majapahit yang hendak dibawa ke ibu kota Kesultanan Demak Bintoro. 

Namum oleh Sunan Kalijaga batu ini ditinggalkan karena berat dan dirasa 

memperlambat perjalanan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan nilai religius 

dalam cerita rakyat Watu Bobot di Grobogan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang dilakukan di Grobogan. Objek penelitian ini adalah 

cerita rakyat watu bobot. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan transkip data. analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil analisis struktur dalam cerita rakyat watu bobot yaitu menghasilkan 

struktur yang dominan yakni 5 hukum epos (epic law) dari Axel Olrix. Kelima 

hukum yang ditentukan dalam cerita rakyat watu bobot yaitu, (1) hukum pembuka 

dan penutup, (2) hukum dua tokoh di dalam satu adegan, (3) hukum keadaan 

berlawanan, (4) hukum pentingnya tokoh-tokoh yang keluar pertama dan yang 

keluar terakhir, dan (5) hukum atau pokok suatu cerita saja dalam suatu cerita. 

Hasil analisis nilai religius cerita rakyar watu bobot di Grobogan memiliki 5 nilai 

religius yaitu (1) dimensi ideologi atau keyakinan, (2) demensi peribadatan, (3) 

dimensi penghayatan, (4) dimensi pengetahuan, dan (5) diemnsi pengalaman. 
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  ABSTRACT 

 

Makhasin Darul, Muhamad. 2022. Structure and religious values in the folklore of 

watu bobot in Grobogan. Indonesiaan Language and Literature Education 

Faculty Of Teacher Training and Education, Muria Kudus University. 

Supervisior I Dr. Drs. Mohammad Kanzunnudin, M.Pd. ; II Dr. Irfai 

Fathurohman, S.Pd, M.Pd. 

Keywords:Folklore, Structure, Religious Values, story watu bobot. 

Folklore is prat of the study of folklore in Indonesia that needs to be 

preserved. Folklore is part of the cultur of society. The folklore of watu bbobot is 

the umpak or foundation of the Majapahit kingdomm building which is to be 

brought to the capital of the Sultanate of Demak Bintaro. However by Sunan 

Kalijaga this stone was abandoned because it was heavy and it was felt to slow 

down the journey. 

This study aims to describe the structure and religious values in the 

folklore of watu bobot in Grobogan. This research is a qualitative descriptive 

research conducted in Grobogan. The folklore of watu bobot. This  study uses 

data collection techniques in the form of observation, interviews, and data 

transcripts. The power analysis used in this research is descriptive qualitative. 

The results of the structural analysis in the Watu Bobot folkore are to 

produce the desiread structure, namely the 5 epiiiic laws of Axel Olrix. The five 

laws specified in the Watu Bobot folklore are (1) law of opening and closing, (2) 

the law of two characters in one scene, (3) opposite law, (4)  the law of the 

importance of the characters who come out first and who come out last, and (5) 

only the law or the subject of a story in a story. The results of the analysis of the 

religious value of watu bobot folklore in Grobogan have 5 religious values 

namely; (1) ideological or belief dimensions, (2)  dimension of worship, (3) the 

dimension of appreciation, (4) knowledge dimension, and (5) experience 

dimension.  
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